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ABSTRACT 

SITTI KHAIRUNNISA S MUSA.   T3120053.  THE PREDICTION OF 

CLOVER SEED CROP YIELDS USING THE K-NEAREST NEIGHBOR  

METHOD  

  

Predicting clove seed yields is a key aspect of increasing agricultural 
productivity. The K-nearest neighbor (KNN) method has been proven effective in 
predicting crop yields. This study evaluates the application of the KNN method to 
predict clove seed yields. Historical data on clove seed harvests are employed to 
train and test the KNN model. The research results show that the KNN method 
provides predictions that are close to the actual value of the clove seed harvest. 
Model performance analysis shows that using the value K=3 produces the best 
performance, with a Mean Absolute Error (MAE) of 49,494 and a Mean Squared 
Error (MSE) of 4,3240.33. This indicates that the KNN model with K=3 can 
provide the most accurate predictions for clove seed yields. The prediction of 
clove seed yields using the KNN method indicates efficiency in utilizing available 
data. It implies that the prediction of clove seed yields using the KNN can be 
applied effectively to increase productivity and efficiency in clove seed farming.  

  

Key words: crop yield prediction, clove seeds, K-NN method, effectiveness, model 
performance  
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ABSTRAK 

Prediksi hasil panen biji cengkeh merupakan aspek penting dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian. Metode K-Nearest Neighbor (KNN) telah terbukti efektif 

dalam memprediksi hasil panen tanaman. Studi ini mengevaluasi penerapan 

metode KNN untuk memprediksi hasil panen biji cengkeh. Data historis hasil 

panen biji cengkeh digunakan untuk melatih dan menguji model KNN. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa metode KNN memberikan prediksi yang 

mendekati nilai sebenarnya dari hasil panen biji cengkeh. Analisis kinerja model 

menunjukkan bahwa menggunakan nilai K=3 menghasilkan kinerja terbaik, 

dengan Mean Absolute Error (MAE) sebesar 49.494 dan Mean Squared Error 

(MSE) sebesar 4.3240,33. Hal ini mengindikasikan bahwa model KNN dengan 

K=3 dapat memberikan prediksi yang paling akurat untuk hasil panen biji 

cengkeh. Implementasi metode KNN dalam prediksi hasil panen biji cengkeh 

menandakan efisiensi dalam memanfaatkan data yang tersedia. Kesimpulannya, 

penerapan metode KNN dalam prediksi hasil panen biji cengkeh dapat diterapkan 

secara efektif untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi dalam pertanian biji 

cengkeh. 

Kata kunci: Prediksi hasil panen, biji cengkeh, metode K-Nearest Neighbor, 

efektivitas, kinerja model. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Cengkeh adalah tumbuhan asli Maluku, Indonesia, yang memiliki nama ilmiah 

Syzygium aromaticum atau Eugenia aromaticum, dan termasuk dalam keluarga 

Myrtaceae di ordo Myrtale. Indonesia telah menjadi pemasok terbesar cengkeh di 

dunia, menyediakan sekitar 80% dari kebutuhan global. Pohon cengkeh memiliki 

ukuran besar dan kayu yang keras, dapat hidup selama beberapa dekade, dan 

batangnya memiliki aroma yang khas. Pohon cengkeh bercabang banyak, tumbuh 

subur dengan tajuk yang rimbun dan berbentuk hampir segitiga memanjang. Buah 

cengkeh muncul pada ranting daun yang dilengkapi dengan tangkai pendek dan 

bertandan. Bunga cengkeh memiliki perubahan warna, mulai dari ungu ketika 

masih muda, berubah menjadi kuning, dan akhirnya merah muda saat mencapai 

usia tua. Ketika kering, bunga cengkeh memiliki warna coklat gelap hingga 

hitam.Cengkeh sangat dicari karena berperan sebagai bumbu dalam rokok kretek 

dan rempah-rempah yang digunakan untuk meningkatkan cita rasa masakan serta 

dalam pengobatan tradisional. Tanaman ini juga memiliki manfaat kesehatan, 

termasuk sebagai pelega perut, pengobatan sakit perut, sakit gigi, dan infestasi 

cacing. [1]. 

Kabupaten Tojo Una-Una Sulawesi Tengah selama ini di kenal sebagai 

penghasil cengkeh terbesar di Provinsi Sulawesi Tengah, sekitar 35.000 hektar 

areal perkebunan cengkeh, kabupaten tojo una-una menghasilkan rata rata 

produksi 10.000 ton, yang paling banyak menghasilkan cengkeh di kabupaten tojo 

una-una adalah kecamatan walea kepulauan hampir sebagian dari penghasilan 

cengkeh Kabupaten Tojo Una-Una berasal dari Kecamatan Walea Kepulauan[2]
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Berikut ini data Hasil Prediksi Cengkeh Di Kecamatan Walea Kepulauan: 

Tabel 1.1  Hasil Panen Biji Cengkeh 

NO Luas lahan Bibit Pupuk Produksi 

1.  303.35  Zanzibar Tidak 529.75 

2.  194.85 Siputih Penuh 212.29 

3.  132.46 Zanzibar Persial 154.43 

4.  146.9 Sikotok Tidak 201.16 

5.  142 Zanzibar Persial 95.35 

6.  329.34 Siputih Tidak 345.54 

7.  277.1 Zanzibar Penuh 255.12 

8.  5 Sikotok Tidak 20 

9.  145.75 Siputih Persial 80.8 

10.  112.85 Sikotok Persial 185.67 

11.  94.1 Zanzibar Tidak 53.51 

12.  29.87 Zanzibar Persial 55.98 

13.  30.6 Sikotok penuh 15.35 

14.  142.8 Zanzibar Persial 164.36 

15.  303.35 Zanzibar penuh 667.45 

16.  194.85 Siputih Tidak 312.15 

17.  132.46 Zanzibar Persial 227.32 

18.  146.9 Sikotok Penuh 250.55 

19.  142 Zanzibar tidak 125.44 

20.  329.34 Zanzibar penuh 458.15 

21.  277.1 Sikotok Tidak 280.45 

22.  5 Siputih Persial 20.0 

23.  145.75 Sikotok penuh 95.55 

24.  112.85 Zanzibar penuh 205.12 

25.  94.1 Zanzibar Persial 66.54 

26.  29.87 Siputih Tidak 74.45 

27.  30.6 Siputih Persial 20.22 

28.  142.8 Sikotok penuh 212.55 

29.  303.35 Siputih Penuh 615.21 

30.  194.85 Zanzibar Persial 190.31 

31.  132.46 Zanzibar Persial 191.49 

32.  146.9 Sikotok Persial 136.25 

33.  142 Zanzibar Tidak 130.17 

34.  329.34 Sikotok penuh 592.97 

35.  277.1 Zanzibar Penuh 310.14 

36.  5 Siputih persial 20 

37.  145.75 Zanzibar Tidak 303.04 
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38.  112.85 Siputih Penuh 229.05 

39.  94.1 Zanzibar Persial 84.28 

40.  29.87 Sikotok Persial 58.72 

41.  30.6 Zanzibar Persial 24.12 

42.  142.8 Sikotok Persial 182.4 

43.  305.35 Sikotok Penuh 559.17 

44.  194.85 Zanzibar Persial 173.78 

45.  132.46 Siputih Tidak 172.34 

46.  146.9 Zanzibar Persial 122.62 

47.  142 Zanzibar Penuh 117.15 

48.  329.34 Zanzibar Penuh 533.68 

49.  277.1 Sikotok Persial 279.13 

50.  5 Siputih Persial 20 

51.  146.75 Sikotok Persial 275.02 

52.  112.85 Zanzibar Persial 206.15 

53.  94.1 Zanzibar Persial 75.86 
   Sumber(Kantor Balai Penyuluhan Pertanian(BPP) Kecamatan Wakep) 

  

Berdasarkan tabel diatas hasil panen biji cengkeh dari para petani 

termasuk banyak dan seperti yang kita tau harga jual cengkeh yang tinggi 

membuat para petani beramai-ramai untuk berusaha dalam bidang cengkeh. Hasil 

panen biji cengkeh yang sangat flukluatif ini sangat berdampak bagi para petani 

khususnya petani cengkeh. Maka dari itu petani cengkeh tidak dapat memprediksi 

hasil panen biji cengkeh dalam satu lahan untuk menghindari kerugian 

permasalahan yang dihadapi petani cengkeh adalah bagaimana memprediksi hasil 

panen biji cengkeh dalam satu lahan, berdasarkan data yang diperoleh dari tahun 

tahun sebelumnya, prediksi tersebut berpengaruh pada keputusan pembeli buah 

cengkeh untuk membeli cengkeh kepada petani cengkeh., petani tersebut 

mengalami kerugian yang besar karena hasil prediksi pembeli biji cengkeh tidak 

sesuai dengan hasil yang diperkirakan. 

Faktor yang mempengaruhi hasil Panen Biji Cengkeh ialah cuaca yang tidak 

stabil atau ekstrim, seperti hujan berlebihan atau kekeringan dapat mempengaruhi 

pertumbuhan dari panen cengkeh 

Penelitian ini menggunakan metode Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN), 

yang merupakan suatu teknik dalam bidang pembelajaran mesin yang digunakan 
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untuk tujuan klasifikasi dan regresi. Metode ini berfungsi dengan mencari kategori 

atau nilai yang paling serupa dengan data yang sedang diprediksi. Penelitian ini 

memilih Metode K-Nearest Neighbor karena metode ini sangat efektif untuk 

keperluan peramalan dan prediksi. Keputusan ini didasarkan pada kemampuan 

algoritma K-Nearest Neighbor dalam menghasilkan prediksi berdasarkan 

kemiripan antara data yang telah dipelajari sebelumnya (data latihan) dengan data 

yang baru (data uji) [3]. 

Alat yang digunakan untuk mengembangkan sistem ini menggunakan 

bahasa pemrograman Python. Python adalah salah satu bahasa pemrograman 

tingkat tinggi yang bersifat interpreter, dapat digunakan secara interaktif, 

berorientasi objek, dan dapat dijalankan pada berbagai platform, termasuk 

keluarga UNIX, Mac, Windows, dan lainnya. Sebagai bahasa pemrograman yang 

mudah dipelajari berkat sintaksisnya yang jelas dan elegan. Hal ini diperkaya 

dengan penggunaan berbagai modul siap pakai dan struktur data tingkat tinggi 

yang efisien.[4] 

Penelitian sebelumnya oleh Tyo anggin virnando, Ida Widaningrum, 

Khoirunfitri, 2022, dengan judul Penerapan Algoritma K-Nearest Neighbor pada 

klasifikasi kualitas hasil pengeringan bunga cengkeh maka dari itu pada penelitian 

ini, diajukan sebuah sistem yang dapat mengklasifikasikan apakah penggunaan 

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) akurat saat digunakan untuk klasifikasi 

kualitas hasil pengeringan panen cengkeh[3]. 

Berdasarkan hasil dari peneliti terkait diatas, maka pengguna metode 

Algoritma K-Nearest Neighbor (K-NN) ini sangat cocok digunakan pada 

penelitian ini dikarenakan algoritma ini bisa memberikan nilai akurasi yang baik 

untuk melakukan hasil prediksi panen biji cengkeh. 
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Berdasarkan Latar Belakang, Maka dianggap perlu melakukan perancangan 

System “Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh Menggunakan Metode K-Nearest 

Neighbor” 

 

1.2   Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka identifikasi masalahnya adalah: 

1. Hasil Panen Biji Cengkeh tidak menentu atau fluktuatif 

2. Sulitnya Pihak Petani dalam menentukan hasil panen biji cengkeh dalam 

sekali panen 

1.3  Rumusan Masalah 

 Dari uraian latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan masalah 

pokok yang berkaitan yaitu: 

1. Bagaimana cara melakukan prediksi hasil panen biji cengkeh dalam 

menggunakan Metode K-Nearest Neighbor (K-NN) 

2. Bagaimana Kinerja Metode K-Nearest Neighbor untuk Prediksi Hasil 

Panen Biji Cengkeh 

1.4  Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian ini: 

1. Untuk Mengetahui Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh Menggunakan 

Metode KNearest Neighbor  

2. Untuk mengetahui Kinerja Metode K-Nearest Neighbor pada prediksi 

Hasil Panen Biji Cengkeh 
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1.5  Manfaat Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan mempunyai: 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan subangsih dan 

masukan terhadap pengembangan ilmu pengetahuan dibidan 

teknologi komputer pada umumnya dan sistem prediksi pada 

khususnya 

b. Secara Praktis 

Sebagai salah satu bahan kajian bagi semua elemen-elemen ataupun 

unsur yang teribat dalam perancangan Sistem Predik
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Studi 

Prediksi menggunakan Algoritma K-Nearest Neighbor merupakan bidang 

penelitian yang telah banyak di kembangkan saat ini Berikut penelitian terkait 

yang menjadi referensi. 

Tabel 2.1  Penelitian Terkait 

No Peneliti/Tahun Judul Metode Hasil 

1. Tyo anggin 

virnando,ida 

widaningrum,Kh 

oiru Nurfitri 

2022[3] 

Penerapan 
Algoritma  
K-Nearest 
Neighbor 
(K-NN) pada 
klasifikasi 
kualitas hasil 
pengeringan 
bunga cengkeh 

K-Nearest 
Neighbor 

Maka dari itu pada 
penelitian ini, diajukan 
sebuah system yang 
dapat  
mengklasifikasikan 
apakah penggunaan 
algoritma K- Nearest 
Neighbor (K-NN) 
akurat saat digunakan 
untuk klasifikasi 
kualitas hasil 
pengeringan panen 
cengkeh. Berdasarkan 
hasil input data yang 
telah dilakukan dengan 
jumlah data sempel 
(Kualitas 1) berjumlah 
9 data, data 
sempel(Kualitas 2) 
berjumlah 9 data, data 
sempel (bukan 
cengkeh) berjumlah 3 
data dan data uji 
berjumlah 15 
data,klasifikasi sudah 
bisa 
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2. Indra Ekaristio 

Arif Andy 

Soebroto,Ahmad 

afif supianto 

2015[6] 

Metode 

Pengembang

an sistem 

pendukung 

keputusan 

pemilihan 

Bibit Unggul 

Sapi Bali 

Menggunaka

n Metode K- 

Nearest 

 

K-Nearest 

Neighbor 

Penelitian ini 
bertujuan untuk 

klasifikasi kualitas 

saapi bali secara 

langsung karena 

mata manusia 

memiliki 

kemampuan terbatas 

untuk melihat warna. 

Sebuah sistem 

pendukung 

keputusan yang 

mampu 

mengklasifikasikan 

kualitas sapi bali 

berdasarkan gambar 

digital dari warna 

kulit dapat 

membantu untuk 

mengatasi 

keterbatasan ini. 

3. Sumarlin 2015 [7] Implementa

si Algoritma 

K- Nearest 

Neighbor 

sebagai 

pendukung 

keputusan 

klasifikasi 

penerimaan 

Beasiswa 

Peningkatan 

K-Nearest 

Neighbor 

Hasil akurasi yang 

diperoleh untuk 

beasiswa peningkatan 

prestasi akademik 

mencapai 88.33% 

dengan nilai Area 

Under Curva(AUC) 

0.925 dari 227 record 

dataset, sedangkan 

akurasi yang 

diperoleh untuk 

beasiswa bantuan 
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prestasi 

akademik 

(PPA) dan 

bantuan 

belajar 

mahasiswa 

(BBM) 

belajar mahasiswa 

mencapai 90% dengan 

nilai AUC 0.937 Dari 

183 record dataset, 

akurasi yang diperoleh 

untuk gabungan 

beasiswa PPA dan 

BBM mencapai 

85.56% dan nilai 

AUC 0.958[3] 

 

2.2 Tinjauan Pustaka 

 2.2.1 Biji Cengkeh 

Cengkeh adalah tanaman yang memiliki pohon besar dengan kayu yang 

keras dan dapat hidup selama beberapa puluh tahun. Batangnya memiliki aroma 

yang khas, dengan percabangan yang sangat banyak. Ketika tumbuh di 

lingkungan yang subur, tajuknya tumbuh rimbun dan memiliki bentuk hampir 

segitiga yang memanjang. Buah cengkeh akan muncul di ranting daun dengan 

tangkai yang pendek dan memiliki tandan. Ketika masih muda, bunga cengkeh 

memiliki warna ungu keunguan, yang kemudian berubah menjadi kuning- 

kuningan, dan akhirnya menjadi merah muda ketika sudah mencapai usia tua. Saat 

kering, bunga cengkeh memiliki warna coklat yang hampir hitam. [1] 

2.2.2  Prediksi 

 Prediksi Merupakan proses sistematis untuk memperkirakan kemungkinan 

terjadinya suatu peristiwa dimasa depan dengan menggunakan informasi yang ada 

dari masa sebelumnya dan saat ini. Tujuannya adalah untuk mengurangi kesalahan 

dalam perkiraan dengan menimalkan perbedaan antara apa yang di prediksi 

dengan apa yang sebenarnya terjadi 
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 Menurut Hardianto (2013:8) Prediksi adalah suatu proses sistematis untuk 

memperkirakan kemungkinan terjadinya suatu peristiwa dimasa depan,didasarkan 

pada informasi dari masa sebelumnya dan saat ini, dengan tujuan meminimalkan 

kesalahan (perbedaan antara hasil perkiraan dengan kenyataan). Penting dicatat 

bahwa prediksi tidak selalu harus memberikan jawaban yang paling dekat dengan 

apa yang akan terjadi.[8] 

2.2.3  Algoritma K-Nearest Neighbor 

 Metode K-Nearest Neighbor adalah salah satu Teknik pengklasifikasian 

data yang memanfaatkan perhitungan tingkat kedekatan antar data baru dan data 

yang telah ada berdasarkan penyesuian bobot. Pendekatan ini terbukti lebih efisien 

dalam memisahkan kategori siswa. Metode K-Nearest Neighbor sangat Tangguh 

dan efektif apabila training datanya besar. Secara umum K-Nearest Neighbor 

digunakan untuk mengelompokkan suatu variabel dengan kategori. 

Dibawah ini merupakan Langkah-langkah pada metode K-Nearest Neighbor : 

a) Menentukan nilai ‘K’ untuk menentukan banyaknya jumlah tetangga 

dengan data uji 

b) Kemudian menghitung jarak antara data uji terhadap setiap data latih 

dengan Enculidean Distance (menghitung nilai Enculidean Distance) 

c) Kemudian ukuran hasil perhitungan jarak Enculidean Distance 

d) Setelah itu menghitung frekuensi klasifikasi terbanyak dari data yang 

sudah dihitung dan diurutkan serta menentukan klasifikasi yang 

frekuensinya paling banyak 

e) Yang terakhir adalah memiliki klasifikasi dengan  frekuensi tertinggi 

untuk menentukan klasifikasi terhadap data uji. 

Persamaan dibawah adalah rumus untuk menghitung jarak eculidean 

distance pada metode K-NN 

 

 

 

 

d( P, Q) = √∑
𝑛

𝑖
= 1 (𝑃i – Qi) 2 
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Keterangan  

d (P,Q)  : Jarak eculidean 

n  : Jumlah data latih 

p  : Inputan data ke-1 dari data uji 

Q  : Inputan data ke-1 dari data latih 

 

eculidean distance  adalah salah satu Teknik yang digunakan dalam 

metode klasifikasi untuk mengukur kesamaan antara data uji dengan data 

lain dalam data set.  

2.2.4 Contoh Prediksi dengan Algorithma KNN 

Berikut ini merupakan contoh penerapan metode K-NN dengan 

studi kasus sebagai berikut : 

Contoh : Prediksi Siswa penerima BSM (Bantuan Siswa Miskin) 

 Contoh data siswa yang menerima BSM maupun yang tidak 

menerima BSM. Setiap atribut memiliki bobot nilai, seperti terlihat pada 

Tabel dibawah ini: 

Tabel 2.2 Pembobotan Atribut 

No Atribut Bobot 

1 Tanggungan(b) 0,75 

2 Pekerjaan Orangtua(d) 1 

3 Penghasilan Orangtua 0,5 

 

Tabel 2.3 Sampel Data Training 

Siswa Tanggapan 

Orang Tua 

Pekerjaan 

Orang Tua 

Penghasilan 

Orang tua 

Status BSM 

Amin 3 Swasta <1.500.000 Dapat 

Bela 2 Petani <750.000 Dapat 

Cindy 1 Wiraswasta <1.500.000 Tidak 

Desi 2 PNS >2.500.000 Tidak 
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 Misalkan ada kasus baru pada data testing dengan nilai Atribut seperti 

pada table 2.3 kasus baru tersebut akan dihitung kedekatan dengan kasus lama 

yang terdapat pada data training table 2.2. 

Tabel 2.4 Sampel Data Testing 

Siswa Tanggapan Orang 

Tua 

Penghasilan 

Orang tua 

Pekerjaan Orang 

Tua 

Aldi 1 <750.000 Buruh 

 

 Perhitungan kedekatan kasus baru pada data testing(Tabel 2.3) dengan 4 

kasus lama pada data training (Tabel 2.2) yaitu: 

 

Jarak Siswa Amin =  
(𝑎𝑥𝑏)+(𝑐𝑥𝑑)+(𝑒𝑥𝑓)

𝑏+𝑑+𝑓
 

   = 
(0,2𝑥0,75)+(0𝑥1)+(0,6𝑥0,5)

0,75+1+0,5
 

   = 
0,15+0+0,3

2,25
 

   = 0,2 

Jarak Siswa Bela = 
(𝑎𝑥𝑏)+(𝑐𝑥𝑑)+(𝑒𝑥𝑓)

𝑏+𝑑+𝑓
 

   = 
(0,6𝑥0,75)+(0,8𝑥1)+(1𝑥0,5)

0,75+1+0,5
 

   = 
0,45+0,8+0,5

2,25
   

   = 1,75 

Jarak Siswa Cindy = 
(𝑎𝑥𝑏)+(𝑐𝑥𝑑)+(𝑒𝑥𝑓)

𝑏+𝑑+𝑓
 

   = 
(1𝑥0,75)+(0,2𝑥1)+(0,6𝑥0,5)

0,75+1+0,5
 

   = 
0,75+0,2+0,3

2,25
 

   = 0,55 

Jarak Siswa Desi = 
(𝑎𝑥𝑏)+(𝑐𝑥𝑑)+(𝑒𝑥𝑓)

𝑏+𝑑+𝑓
 

   = 
(0,6𝑥0,75)+(0,𝑥1)+(0𝑥0,5)

0,75+1+0,5
 

   = 
0,45+0+0

2,25
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   = 0,2 

Jadi Sample data testing siswa Bernama Aldi akan mendapat BSM karena 

pendekatan ke siswa B dengan jarak 1,75 

 

2.3 Analisis Hasil Kinerja Prediksi 

 Untuk menghitung kesalahan (error) dalam melakukan prediksi pada 

sistem ini, maka penulis menggunakan rumus Mean Absolute Error (MAE) dan 

Mean Square Error (MSE) 

a. Rumusan Mean Absolute Error (MAE) 

Untuk melakukan pengukuran nilai error MAE dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

MAE = 
𝟏

𝒏
  ∑

 
|𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 − 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊| 

b. Mean Square Error (MSE) 

Pengukuran nilai MSE dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan 

berikut : 

MSE = 
𝟏

𝒏
  ∑

 
(𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 − 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊)

2 

 

2.4  Perangkat lunak Pendukung 

 Perangkat lunak pendukung yang digunakan penulis dalam membangun 

system ini yaitu Pyhton seperti pada table dibawah ini : 

Tabel 2.7 Perangkat lunak pendukung 

No TOOLS KEGUNAAN 

1 Pyhton Bahasa Pemrograman yang digunakan 

untuk membuat program 
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2.3 Kerangka Pikir 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana cara melakukan prediksi hasil panen biji cengkeh menggunakan 

Metode K-NN 

2. Bagaimana hasil Kinerja menggunakan metode K-NN untuk hasil prediksi hasil 

panen biji cengkeh. 

MODEL 

                                                                                                                                 

                                                                                                                 

 

 

SISTEM DEVELOPMENT 

  

            

 

 

TUJUAN  

1. Untuk mengetahui Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh menggunakan metode K-NN 

2. Untuk mengetahui hasil Kinerja Metode K-NN pada Prediksi Hasil Panen Biji 

Cengkeh. 

observasi Pengumpulan Dataset 

Prediksi                                                       K-Nearest Neighbor 

Evaluasi MAE dan MSE 

Konstruksi Sistem Python 
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BAB III  

OBJEK DAN METODE PENELITIAN 

3.1  Jenis, Metode, Subjek, Waktu dan Lokasi Penelitian 

  Berdasarkan dari tingkat penerapan maka, penelitian ini merupakan 

peneltian terapan. Dipandang dari jenis informasi yang diolah maka penulisan 

dalam hal ini yaitu bersifat kuantitatif. Sedangkan terhadap perilaku terhadap 

item, maka merupakan penelitian konfirmatori berdasarkan perilaku data  

Tujuan penulisan ini antara lain prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh, studi 

kasus Kantor  Balai Penyuluhan Pertaninan ( BPP ) Kecamatan Walea Kepulauan 

menggunakan metode KNN. Peneliti ini dimulai dari Agustus-November yang 

berlokasi pada Kantor Balai Penyuluh Pertanian ( BPP ) 

3.2  Tahap Pengumpulan Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini ada 2 (dua) yaitu jenis yakni 

data primer dan sekunder. Data primer adalah jenis data yang dikumpulkan oleh 

peneliti secara langsung dari sumber utama, bisa melalui wawancara, survei, dan 

data sekunder berasal dari penelitian kepustakaan. 

1. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sehingga kita tinggal 

mencari dan mengumpulkan. Data sekunder dari penelitian ini adalah 

metode kepustakaan, yaitu teori – teori yang sudah ada. Berupa teori – 

teori tentang Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh. 

2. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Sebagai 

data primer dalam penelitian ini adalah sesuai dengan pengamatan 

dilapangan serta wawancara langsung dengan Ketua Balai Penyuluhan 

Pertanian (BPP) Kecamatan Walea Kepulauan. 
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Sedangkan cara pengumpulan data pada penelitian ini digunakan beberapa cara 

diantaranya: 

a. Observasi 

Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan fakta atau data yang 

cukup efektif untuk mempelajari dan mengamati secara langsung Hasil 

data untuk memprediksi Hasil Panen Biji Cengkeh. 

b. Wwancara 

Wawncara dilakukan dengan pihak yang terkait yaitu Kepala Balai 

Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Walea Kepulauan sebagai 

narasumber untuk mendapatkan informasi mengenai Hasil Panen Biji 

Cengkeh. 

Tabel 3.1 Variabel data 

Variabel Satuan Nilai Keterangan 

X1 Nilai Luas Lahan Luas Lahan (Ton) 

X2 Nilai Bibit Bibit (Jenis) 

X3 Nilai Pupuk Pupuk (Jenis) 

 

3.3 Pemodelan 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

DATASET 

PRA PENGOLAHAN 

EVALUASI 

DATA TRAINING DATA TESTTING 

TRAINING K-NN 

MODEL K-NN 

HASIL PREDIKSI 
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3.3.1 Evaluasi Model 

 Model yang telah dihasilkan kemudian dievaluasi dengan menggunakan 

Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Square Error (MSE) 

3.3.2 Tahap Implementasi 

          Tahap Implementasi sistem ( System Implementasion) merupakan tahap 

meletakan sistem supaya siap untuk dioperasikan pada masyarakat, dalam hal ini 

mengimplementasikan atau menerapkan Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh 

Menggunakan Metode K-NN. Pada Kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) 

Kecamatan Walea Kepulauan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

 Pada penelitian ini, dilakukan pengumpulan data dari berbagai sumber 

diantaranya, Kantor Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) Kecamatan Wakep guna 

mendukung terlaksananya penelitian yang dilakukan. Berikut ini dataset yang 

ditunjukan pada Tabel 4.1  

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Biji Cengkeh Pada tahun 2021-2022 

NO Luas Lahan Bibit Pupuk Produksi 

1.  303.35  Hektar Zanzibar Tidak 529.75 Ton 

2.  194.85 Hektar Siputih Penuh 212.29 Ton 

3.  132.46 Hektar Zanzibar Persial 154.43 Ton 

4.  146.9  Hektar Sikotok Tidak 201.16 Ton 

5.  142  Hektar Zanzibar Persial 95.35 Ton 

6.  329.34 Hektar Siputih Tidak 345.54 Ton 

7.  277.1 Hektar Zanzibar Penuh 255.12 Ton 

8.  5  Hektar Sikotok Persial 20.0 Ton 

9.  145.75 Hektar Siputih Persial 80.8 Ton 

10.  112.85 Hektar Sikotok Persial 185.67 Ton 

11.  94.1 Hektar Zanzibar Tidak 53.51 Ton 

12.  29.87 Hektar Zanzibar Persial 55.98 Ton 

13.  30.6 Hektar Sikotok Penuh 15.35 Ton 

14.  142.8 Hektar Zanzibar Persial 164.36 Ton 

15.  303.35 Hektar Zanzibar Penuh 667.45 Ton 

16.  194.85 Hektar Siputih Tidak 312.15 Ton 

17.  132.46 Hektar Zanzibar Persial 227.32 Ton 

18.  146.9 Hektar Sikotok Penuh 250.55 Ton 

19.  142 Hektar Zanzibar Tidak 125.44 Ton 

20.  329.34 Hektar Zanzibar Penuh 458.15 Ton 
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21.  277.1 Hektar Sikotok Tidak 280.45 Ton 

22.  5 Hektar Siputih Persial 20.0 Ton 

23.  145.75 Hektar Sikotok Penuh 95.55 Ton 

24.  112.85 Hektar Zanzibar Penuh 205.12 Ton 

25.  94.1 Hektar Zanzibar Persial 66.54 Ton 

26.  29.87 Hektar Siputih Tidak 74.45 Ton 

27.  30.6 Hektar Siputih Persial 20.22 Ton 

28.  142.8 Hektar Sikotok Penuh 212.55 Ton 

29.  303.35 Hektar Siputih Penuh 615.21 Ton 

30.  194.85 Hektar Zanzibar Persial 190.31 Ton 

31.  132.46 Hektar Zanzibar Persial 191.49 Ton 

32.  146.9 Hektar Sikotok Persial 136.25 Ton 

33.  142 Hektar Zanzibar Tidak 130.17 Ton 

34.  329.34 Hektar Sikotok Penuh 592.97 Ton 

35.  277.1 Hektar Zanzibar Penuh 310.14 Ton 

36.  5 Hektar Siputih Persial 20.0 Ton 

37.  145.75 Hektar Zanzibar Tidak 303.04 Ton 

38.  112.85 Hektar Siputih Penuh 229.05 Ton  

39.  94.1 Hektar Zanzibar Persial 84.28 Ton 

40.  29.87 Hektar Sikotok Persial 58.72 Ton 

41.  30.6 Hektar Zanzibar Persial 24.12 Ton 

42.  142.8 Hektar Sikotok Persial 182.4 Ton 

43.  305.35 Hektar Sikotok Penuh 559.17 Ton 

44.  194.85 Hektar Zanzibar Persial 173.78 Ton 

45.  132.46 Hektar Siputih Tidak 172.34 Ton 

46.  146.9 Hektar Zanzibar Persial 122.62 Ton 

47.  142 Hektar Zanzibar Penuh 117.15 Ton 

48.  329.34 Hektar Zanzibar Penuh 533.68 Ton 

49.  277.1 Hektar Sikotok Persial 279.13 Ton 

50.  5 Hektar Siputih Persial 20.0 Ton 
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51.  146.75 Hektar Sikotok Persial 275.02 Ton 

52.  112.85 Hektar Zanzibar Persial 206.15 Ton 

53.  94.1 Hektar Zanzibar Persial 75.86 Ton 

 

4.2 Hasil Pemodelan 

 Sebelum dilakukan pemodelan dengan metode K-Nearest Neighbor 

terlebih dahulu dilakukan beberapa pra pengolahan data terhadap dataset pada 

Tabel 4.1 diatas khususnya untuk atribut Dataset Prediksi Hasil Panen Biji 

Cengkeh dilakukan konversi data dari jenis kategorikal menjadi numerik supaya 

datanya menjadi satu jenis type data yaitu numerik. 

4.2.1 Prapengolahan Data 

a. Encoding nilai variabel bibit 

Tabel 4.2 Encoding nilai Variabel bibit 

NO Awal Hasil 

1.  Zanzibar 3 

2.  Siputih 2 

3.  Zanzibar 3 

4.  Sikotok 1 

5.  Zanzibar 3 

6.  Siputih 2 

7.  Zanzibar 3 

8.  Sikotok 1 

9.  Siputih 2 

10.  Sikotok 1 

11.  Zanzibar 3 

12.  Zanzibar 3 

13.  Sikotok 1 

14.  Zanzibar 3 

15.  Zanzibar 3 



21 
  

 
 

16.  Siputih 2 

17.  Zanzibar 3 

18.  Sikotok 1 

19.  Zanzibar 3 

20.  Zanzibar 3 

21.  Sikotok 1 

22.  Siputih 2 

23.  Sikotok 1 

24.  Zanzibar 3 

25.  Zanzibar 3 

26.  Siputih 2 

27.  Siputih 2 

28.  Sikotok 1 

29.  Siputih 2 

30.  Zanzibar 3 

31.  Zanzibar 3 

32.  Sikotok 1 

33.  Zanzibar 3 

34.  Sikotok 1 

35.  Zanzibar 3 

36.  Siputih 2 

37.  Zanzibar 3 

38.  Siputih 2 

39.  Zanzibar 3 

40.  Sikotok 1 

41.  Zanzibar 3 

42.  Sikotok 1 

43.  Sikotok 1 

44.  Zanzibar 3 

45.  Siputih 2 
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46.  Zanzibar 3 

47.  Zanzibar 3 

48.  Zanzibar 3 

49.  Sikotok 1 

50.  Siputih 2 

51.  Sikotok 1 

52.  Zanzibar 3 

53.  Zanzibat 3 

 

a. Encoding nilai variabel pupuk 

Tabel 4.2 Encoding nilai variabel pupuk 

NO Awal Hasil 

1.  Tidak 3 

2.  Penuh 1 

3.  Persial 2 

4.  Tidak 3 

5.  Persial 2 

6.  Tidak 3 

7.  Penuh 1 

8.  Tidak 3 

9.  Persial 2 

10.  Persial 2 

11.  Tidak 3 

12.  Persial 2 

13.  Penuh 4 

14.  Persial 2 

15.  Penuh 4 

16.  Tidak 3 

17.  Persial 2 

18.  Penuh 1 
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19.  Tidak 5 

20.  Penuh 4 

21.  Tidak 3 

22.  Persial 2 

23.  Penuh 4 

24.  Penuh 4 

25.  Persial 2 

26.  Tidak 3 

27.  Persial 2 

28.  Penuh 4 

29.  Penuh 1 

30.  Persial 2 

31.  Persial 2 

32.  Persial 2 

33.  Tidak 3 

34.  Penuh 4 

35.  Penuh 1 

36.  Tidak 3 

37.  Penuh 1 

38.  Persial 2 

39.  Persial 2 

40.  Persial 2 

41.  Persial 2 

42.  Penuh 1 

43.  Persial 2 

44.  Tidak 3 

45.  Persial 2 

46.  Penuh 1 

47.  Penuh 1 

48.  Persial 2 
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49.  Persial 2 

50.  Persial 2 

51.  Persial 2 

52.  Persial 2 

53.  Persial 2 

 

Proses standarisasi nilai dilakukan terhadap masing – masing variabel 

bebas pada dataset yang diberhasil dilakukan. 

Berikut ini proses standarisasi nilai untuk variabel Biji Cengkeh dimana 

nilai Rata – Rata untuk variabel Biji Cengkeh adalah 153.728, sementara untuk 

nilai standar deviasi dari variabel Biji Cengkeh sebesar  95.679137 

Tabel 4.3  proses standarisasi variabel hasil biji cengkeh 

Luas Lahan Standarisasi 

303.35 Hektar 303.35 -  153.728/95.679137=  301.17 

194.85 Hektar 194.85 - 153.728/95.679137=  193.2433 

132.46 Hektar 132.46 - 153.728/95.679137=  130.8533 

146.9 Hektar 146.9 - 153.728/95.679137=  145.2933 

142 Hektar 142 - 153.728/95.679137=  140.39 

329.34 Hektar 329.34 - 153.728/95.679137=  327.7333 

277.1 Hektar 277.1 - 153.728/95.6791374 =  275.4933 

5 Hektar 5 - 153.728/95.679137=  3.3933 

145.75 Hektar 145.75 - 153.728/95.679137= 144.1433 

112.85 Hektar 112.85 - 153.728/95.679137=  111.2433 

94.1 Hektar 94.1 - 153.728/95.679137=  92.49 

29.87 Hektar 29.87 - 153.728/95.679137= 28.26 

30.6 Hektar 30.6 - 153.728/95.679137=  28.99 

142.8 Hektar 142.8 - 153.728/95.679137=  141.1933 

303.35 Hektar 303.35 - 153.728/95.679137=  301.7433 

194.85 Hektar 194.85 - 153.728/95.679137=  193.2433 
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132.46 Hektar 132.46 - 153.728/95.679137= 130.8533 

146.9 Hektar 146.9 - 153.728/95.679137=  145.2933 

142 Hektar 142 - 153.728/95.679137= 140.39 

329.34 Hektar 329.34 - 153.728/95.679137=  327.7333 

277.1 Hektar 277.1 - 153.728/95.679137= 275.4933 

5 Hektar 5 - 153.728/95.679137= 3.4 

145.75 Hektar 145.75 - 153.728/95.679137= 144.1433 

112.85 Hektar 112.85 - 153.728/95.679137=  111.2433 

94.1 Hektar 94.1 - 153.728/95.679137=  92.49 

29.87 Hektar 29.87 - 153.728/95.679137=  28.2633 

30.6 Hektar 30.6 - 153.728/95.679137= 28.9933 

142.8 Hektar 142.8 - 153.728/95.679137=  141.1933 

303.35 Hektar 303.35 - 153.728/95.679137= 301.7433 

194.85 Hektar 194.85 - 153.728/95.679137= 193.2433  

132.46 Hektar 132.46 - 153.728/95.679137= 130.8533 

146.9 Hektar 146.9 - 153.728/95.679137= 145.2933 

142 Hektar 142 - 153.728/95.679137=  140.39 

329.34 Hektar 329.34 - 153.728/95.679137= 327.7333 

277.1 Hektar 277.1 - 153.728/95.679137=  275.4933 

5 Hektar 5 - 153.728/95.679137=  3.4 

145.75 Hektar 145.75 - 153.728/95.679137= 144.1433  

112.85 Hektar 112.85 - 153.728/95.679137=  111.2433 

94.1 Hektar 94.1 - 153.728/95.679137=  92.4933 

29.87 Hektar 29.87 - 153.728/95.679137= 28.2633 

30.6 Hektar 30.6 - 153.728/95.679137= 28.9933 

142.8 Hektar 142.8 - 153.728/95.679137= 141.1933 

305.35 Hektar 305.30 - 153.728/95.679137=  303.7433 

194,85 Hektar 194.85 - 153.728/95.679137=  193.2433 

132.46 Hektar 132.46 - 153.728/95.679137=  130.8533 

146.9 Hektar 146.9 - 153.728/95.679137= 145.1433 
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142 Hektar 142 - 153.728/95.679137= 140.3933 

329.34 Hektar 329.34 - 153.728/95.679137= 327.7333 

277.1 Hektar 277.1 - 153.728/95.679137= 275.4933 

5 Hektar 5 - 153.728/95.679137= 3.39 

146.75 Hektar 146.75 - 153.728/95.679137=145.1433  

112.85 Hektar 112.85 - 153.728/95.679137=  111.2433 

94.1 Hektar 94.1 - 153.728/95.679137=  92.4933 

 

4.2.2 Pembagian Data Training dan Data Testing 

 Sebelum dilakukan pemodelan dengan menggunakan metode K-Nearest 

Neighbor terlebih dahulu dilakukan pembagian data menjadi dua yaitu data 

training dan data testing masing-masing 43:10. Data training digunakan untuk 

melatih model dan data testing untuk mengukur seberapa baik model dapat 

menggeneralisasi pada data baru.  

a. Data Training 

Tabel 4.4 Data Training 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk) 

1 303.35 Hektar 3 3 

2 194.85 Hektar 2 1 

3 132.46 Hektar 3 2 

4 146.9 Hektar 1 3 

5 142 Hektar 3 2 

 

b. Data Testing 

Tabel 4.5 Data Testing 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk) 

1 329.34 Hektar 2 3 
 

4.2.3 Pemodelan Dengan K-Nearest Neighbor 

➢ Berikut ini cara menghitung Jarak Antara Data Training dan Data Testing 
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Jarak1  

= √(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛 − 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛)2 + (𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡)2 + (𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 − 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘)²   

= √(303.35 − 329.34)2 + (3 − 2)2 + (3 − 3)²  

 = √(−25.99)2 + (1)2 + (0)² 

 = √675.480 + 1 + 0 

 =√676.480 

 = 822,484042398 

Jarak2    

= √(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛 − 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛)2 + (𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡)2 + (𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 − 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘)²   

= √(194.85 − 329.34)2 + (2 − 2)2 + (1 − 3)²  

 = √(−134.49)2 + (0)2 + (−2)² 

 = √18088 + 0 + 4 

 = √18092 

 = 134,506505419 

Jarak3   

= √(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛 − 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛)2 + (𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡)2 + (𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 − 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘)²   

= √(132.46 − 329.34)2 + (3 − 2)2 + (2 − 3)²  

 = √(196.88)2 + (1)2 + (−1)² 

 = √38761.73 + 1 + 1 

 = √38764 

 = 196,885753675 

Jarak4  

= √(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 − 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛)2 + (𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡)2 + (𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 − 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘)² 

 = √(146.9 − 329.34)2 + (1 − 2)2 + (3 − 3)²  

 = √(−182.44)2 + (−1)2 + (0)² 
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 = √33284.35 + 1 + 0 

 = √33285.35 

 = 182,4427307 

Jarak5 = 

√(𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛 − 𝐿𝑢𝑎𝑠 𝐿𝑎ℎ𝑎𝑛)2 + (𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡 − 𝐵𝑖𝑏𝑖𝑡)2 + (𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘 − 𝑃𝑢𝑝𝑢𝑘)² 

 = √(142 − 329.34)2 + (3 − 2)2 + (2 − 3)² 

 = √(−187.34)2 + (1)2 + (−1)² 

 = √35096.28 + 1 + 1 

 = √35098.28 

 =187.345349555 

 

➢ Tabel perhitungan jarak 

Tabel 4.6 Perhitungan jarak 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk) 

Y 

(Jarak) 

1 303.35 3 3 822,484042398 

2 194.85 2 1 134,506505419 

3 132.46 3 2 196,885753675 

4 146.9 1 3 182,44273074 

5 142 3 2 187.345349555 

 

➢ Menentukan peringkat jarak berdasarkan nilai K = 3 

Dari data yang telah di urutkan di atas menggunakan K=3 untuk mengambil data 

dengan nilai jarak yang paling terkecil. 

Tabel 4.7 Menentukan Peringkat Jarak  

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk) 

Y 

(Jarak) 

1 194.85 2 1 134.506505419 

2 146.9 1 3 182.44273074 

3 142 3 2 187.345349555 
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134.506505419+182.44273074+187.34534955

3
  = 

504.2946

3
 = 168.0982 

Tabel 4.8 Hasil Prediksi 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk) 

Target Prediksi 

1 145.75 1 2 576.96 576.96 

2 277.1 0 2 528.2667 528.2667 

3 303.35 2 4 157.42 157.42 

4 329.34 2 4 184.6967 184.6967 

5 112.85 2 4 50.21667 50.21667 

6 145.75 0 4 576.96 576.96 
 

Tabel 4.9 Hasil Pengujian Menggunakan K = 3 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk 

Y 

(Target) 

Y 

(Prediksi) 

1 303.35 Zanzibar Tidak 529.75 551.78 

2 194.85 Siputih Penuh 212.29 352.18 

3 132.46 Zanzibar Persial 154.43 191.08 

4 146.9 Sikotok Tidak 201.16 204.14 

5 142 Zanzibar Persial 95.35 127.44 

6 329.34 Siputih Tidak 345.54 385.25 

7 277.1 Zanzibar Penuh 255.12 366.31 

8 5 Sikotok Persial 20.0 32.91 

9 145.75 Siputih Persial 80.8 160.73 

10 112.85 Sikotok Persial 185.67 168.11 

 

➢ Perhitungan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Square Error (MSE) 

K =3 

 

a. Mean Absolute Error (MAE) 

Untuk melakukan pengukuran nilai error MAE dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan berikut  
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MAE = 
𝟏

𝒏
 ∑  | 𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 − 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 | 

 

Tabel 4.10 Tabel Pengukuran MAE 

NO Y Target Y Prediksi | y_target – y_prediksi | 

1 529.75 551.78 22.03 

2 212.29 352.18 139.89 

3 154.43 191.08 36.65 

4 201.16 204.14 2.98 

5 95.35 127.44 32.09 

6 345.54 385.25 39.71 

7 255.12 366.31 111.19 

8 20.0 32.91 12.91 

9 80.8 160.73 79.93 

10 185.67 168.11 17.56 

 Jumlah 494.94 

 

Sehingga: 

MAE = 
𝟏

𝟏𝟎
  𝟒𝟗𝟒. 𝟗𝟒 = 49.494 

 

b. Mean Square Error (MSE) 

Pengukuran Nilai MSE dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

MSE = 
𝟏

𝒏
  ∑

 
|𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕− 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊|² 
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Tabel 4.11 Tabel Pengukuran MSE 

NO Y Target Y Prediksi (y_target – y_prediksi)² 

1 529.75 551.78 485.3209 

2 212.29 352.18 19569.21210 

3 154.43 191.08 1343.223 

4 201.16 204.14 8.8804 

5 95.35 127.44 1029.7681 

6 345.54 385.25 1576.8841 

7 255.12 366.31 12363.2161 

8 20.0 32.91 166.6681 

9 80.8 160.73 6388.805 

10 185.67 168.11 308.3536 

 Jumlah 43.240.3314 

 

Sehingga Nilai diperoleh nilai MSE K = 3 sebagai berikut: 

MSE = 
𝟏

𝟏𝟎
 𝟒𝟑. 𝟐𝟒𝟎. 𝟑𝟑𝟏𝟒 = 𝟒. 𝟑𝟐𝟒𝟎, 𝟑𝟑 

 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Menggunakan K = 5 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk 

Y 

(Target) 

Y 

(Prediksi) 

1 303.35 Zanzibar Tidak 529.75 438.24 

2 194.85 Siputih Penuh 212.29 277.58 

3 132.46 Zanzibar Persial 154.43 166.59 

4 146.9 Sikotok Tidak 201.16 178.08 

5 142 Zanzibar Persial 95.35 145.65 

6 329.34 Siputih Tidak 345.54 412.17 

7 277.1 Zanzibar Penuh 255.12 326.03 

8 5 Sikotok Persial 20.0 60.88 

9 145.75 Siputih Persial 80.8 186.12 
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10 112.85 Sikotok Persial 185.67 167.61 

➢ Perhitungan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Square Error (MSE) 

K =5 

a. Mean Absolute Error (MAE) 

Untuk melakukan pengukuran nilai error MAE dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan berikut  

MAE = 
𝟏

𝒏
 ∑  | 𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 − 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 | 

 

Tabel 4.10 Tabel Pengukuran MAE 

NO Y Target Y Prediksi | y_target – y_prediksi | 

1 529.75 438.24 91.51 

2 212.29 277.58 65.56 

3 154.43 166.59 12.16 

4 201.16 178.08 23.08 

5 95.35 145.65 50.3 

6 345.54 412.17 66.63 

7 255.12 326.03 70.91 

8 20.0 60.88 40.88 

9 80.8 186.12 105.32 

10 185.67 167.61 18.06 

 Jumlah 544.41 

 

Sehingga pengujian MAE K=5: 

MAE = 
𝟏

𝟏𝟎
  𝟓𝟒𝟒. 𝟒𝟏 =54.441 

 

a. Mean Square Error (MSE) 

Pengukuran Nilai MSE dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

MSE = 
𝟏

𝒏
  ∑

 
|𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕− 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊|² 
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Tabel 4.11 Tabel Pengukuran MSE 

NO Y Target Y Prediksi (y_target – y_prediksi)² 

1 529.75 438.24 8374.0801 

2 212.29 277.58 4298.1136 

3 154.43 166.59 147.8656 

4 201.16 178.08 532.6864 

5 95.35 145.65 2530.09 

6 345.54 412.17 4439.5569 

7 255.12 326.03 5028.2281 

8 20.0 60.88 1671.1744 

9 80.8 186.12 11092.302 

10 185.67 167.61 326.1636 

 Jumlah 38340.26 

 

Sehingga Nilai diperoleh nilai MSE K = 5 sebagai berikut: 

 

MSE = 
𝟏

𝟏𝟎
 𝟑𝟖𝟑𝟒𝟎. 𝟐𝟔 = 𝟑. 𝟖𝟑𝟒. 𝟎𝟐𝟔 

 

Tabel 4.10 Hasil Pengujian Menggunakan K = 7 

NO X1 

(Luas Lahan) 

X2 

(Bibit) 

X3 

(Pupuk 

Y 

(Target) 

Y 

(Prediksi) 

1 303.35 Zanzibar Tidak 529.75 350.06 

2 194.85 Siputih Penuh 212.29 259.97 

3 132.46 Zanzibar Persial 154.43 150.64 

4 146.9 Sikotok Tidak 201.16 169.42 

5 142 Zanzibar Persial 95.35 165.96 

6 329.34 Siputih Tidak 345.54 445.72 

7 277.1 Zanzibar Penuh 255.12 313.63 
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8 5 Sikotok Persial 20.0 66.9 

9 145.75 Siputih Persial 80.8 187.35 

10 112.85 Sikotok Persial 185.67 184.25 

➢ Perhitungan Mean Absolute Error (MAE) dan Mean Square Error (MSE) 

K =7 

 

b. Mean Absolute Error (MAE) 

Untuk melakukan pengukuran nilai error MAE dapat dilakukan dengan 

menggunakan persamaan berikut  

MAE = 
𝟏

𝒏
 ∑  | 𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕 − 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊 | 

 

Tabel 4.10 Tabel Pengukuran MAE 

NO Y Target Y Prediksi | y_target – y_prediksi | 

1 529.75 350.06 179.69 

2 212.29 259.97 47.68 

3 154.43 150.64 3.79 

4 201.16 169.42 31.74 

5 95.35 165.96 70.61 

6 345.54 445.72 100.18 

7 255.12 313.63 58.51 

8 20.0 66.9 46.9 

9 80.8 187.35 106.55 

10 185.67 184.25 1.42 

 Jumlah 962.07 

 

Sehingga Pengujian MAE K = 7: 

MAE = 
𝟏

𝟏𝟎
  𝟔𝟒𝟕. 𝟎𝟕 = 64.707 
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a. Mean Square Error (MSE) 

Pengukuran Nilai MSE dapat dilakukan dengan menggunakan persamaan 

berikut: 

MSE = 
𝟏

𝒏
  ∑

 
|𝒚𝒕𝒂𝒓𝒈𝒆𝒕− 𝒚𝒑𝒓𝒆𝒅𝒊𝒌𝒔𝒊|² 

 

Tabel 4.11 Tabel Pengukuran MSE 

NO Y Target Y Prediksi (y_target – y_prediksi)² 

1 529.75 350.06 32288.496 

2 212.29 259.97 2273.3824 

3 154.43 150.64 14.3641 

4 201.16 169.42 31.74 

5 95.35 165.96 4985.7721 

6 345.54 445.72 10036.032 

7 255.12 313.63 3423.4201 

8 20.0 66.9 2199.61 

9 80.8 187.35 106.55 

10 185.67 184.25 2.0164 

 Jumlah 66607.74 

 

Sehingga Nilai diperoleh nilai MSE  K= 7 sebagai berikut: 

MSE = 
𝟏

𝟏𝟎
 𝟔𝟔𝟔𝟎𝟕. 𝟕𝟒 = 𝟔. 𝟔𝟔𝟎. 𝟕𝟕𝟒 
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BAB V 

PEMBAHASAN PENELITIAN 

5.1 Objek Penelitian 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini bersumber dari Balai 

Penyuluhan Pertaninan (BPP) Kecamatan Walea Kepulauan, Data yang di ambil 

terdiri dari 3 variabel yaitu, Luas lahan, Bibit, dan Pupuk. Dataset ini berjumlah 

53 data, yang masing-masing 43 data Training dan 10 data Testing. 

5.2 Pembahasan Hasil Pemodelan 

Penerapan metode K-Nearest Neighbor dalam prediksi Hasil Panen Biji 

Cengkeh dengan proses pemodelan dengan tahapan sebagai berikut : 

1. Prepocesing 

Pada tahapan ini beberapa proses dilakukan diantaranya dataset Prediksi 

hasil panen biji cengkeh dalam bentuk file excel dikonversi menjadi file 

csv agar dapat diolah di python lebih cepat dan lebih mudah. Setalah itu 

dilakukan pengecekan type data atribut yang ada, agar dapat diproses pada 

metode K-Nearest Neighbor semua atribut input memiliki type data yang 

sama, dimana atribut yang digunakan yaitu Luas Lahan. Bibit, dan Pupuk. 

terdapat 2 atribut yang isinya kategorikal sehingga harus diubah menjadi 

numerik. 

2. Data yang berhasil dikumpulkan diperoleh data 53 yang terdiri atas 3 

variabel bebas diantaranya Luas lahan, bibit, dan pupuk, 

3. Pembagian Data Training dan Data Testing 

Pembagian Data Training dan Data Testing untuk pemodelan K-Nearest 

Neighbor dalam prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh baru yaitu 43:10 

sehingga didapatkan masing-masing Data Training dan Data Testing  
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4. Pemodelan dengan K-Nearest Neighbor  

Pemodelan K-NN untuk melakukan prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh 

dilkaukan sebanyak tiga kali yaitu nilai k=3, nilai k=5, dan nilai k=7. 

Berdasarkan hasil pemodelan didapatkan model KNN k=3 yang terbaik 

sehingga model ini yang digunakan dalam proses prediksi Hasil Panen Biji 

Cengkeh Seperti tabel di bawah ini : 

Tabel 5.1 Hasil Perhitungan MAE dan MSE  

K MAE MSE 

3 49.494 4.3240,33 

5 54.441 3.834.026 

7 64.707 6.660.774 

 
 

5. Evaluasi Kinerja Model K-Nearest Neighbor  

Setelah dilakukan pemodelan sebanyak tiga model berikutnya dilakukan 

evaluasi kerja untuk setiap model dengan mengevaluasi kinerja terdiri dari 

MAE dan MSE . 

 

6. Pengujian Model 

Setelah didapatkan model K-Nearest Neighbor yang memiliki akurasi 

tertinggi yaitu K = 3 dengan hasil kinerja Mean Absolute Error (MAE) 

sebesar 49.494dan Mean Square Error (MSE) sebesar  

4.3240,33, Maka model tersebut digunakan untuk melakukan prediksi 

Hasil Panen Biji Cengkeh . Adapun cara melakukan Prediksi Hasil Panen 

Biji Cengkeh dengan perhitungan Manual Pada bab sebelumnya. 
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6.3 Aplikasi Hasil Pemodelan 

a. Halaman Aplikasi Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh 

 

Gambar 5.1 Halaman Prediksi Hasil Panen Biji Cengkeh 
 

Pada halaman ini terdapat Lima (5) unit form input yang terdiri atas Luas Lahan 

saat ini nilai berupa besaran hektar Luas Lahan, Kemudian Bibit ini menggunakan 

beberapa jenis bibit, kemudia form Pupuk menggunakan metode pemberian 

pupuk, Selanjutnya form Nilai K yang akan digunakan berupa nilai yang tidak 

boleh lebih kecil dari 1, dan yang terakhir data test saat ini yang nilai berupa 

besaran persen. 

b. Halaman tampil dataset 

 

Gambar 5.2 Halaman Tampil Dataset 
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c. Halaman informasi hasil pemodelan K-Nearest Neighbor 

 

Gambar 5.3 Halaman Informasi Hasil Pemodelan 

 

Halaman diatas memberikan informasi mengenai hasil pemodelan yang dilakukan 

pada penelitian, yang terdiri atas nilai-nilai koofisien dari persamaan K-NN yang 

dihasilkan dari hasil pemodelan serta informasi hasil pengukuran kinerja dari hasil 

pemodelan yang terdiri atas nilai mean absolute error ( MAE) dan mean square 

error  (MSE). 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan sebelumnya maka  

ditarik suatu kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penerapan metode K-Nearest Neighbor dalam prediksi Hasil Panen Biji 

Cengkeh dapat diterapkan secara efektif  karena metode KNN memberikan 

prediksi yang mendekati nilai sebenarnya dari hasil panen biji cengkeh, itu 

menandakan efisiensi dalam memanfaatkan data yang tersedia. 

2. terlihat bahwa penerapan metode K-Nearest Neighbor (KNN) dalam 

prediksi hasil panen biji cengkeh telah terbukti efektif. Kinerja yang 

mendekati tercapai saat menggunakan nilai K=3, dengan Mean Absolute 

Error (MAE) 49.494 dan Mean Squared Error (MSE) sebesar  

4.3240,33. Ini menunjukkan bahwa model KNN dengan K=3 memberikan 

prediksi yang paling dekat dengan nilai sebenarnya dari hasil panen biji 

cengkeh. 

6.2 Saran 

 Ada beberapa saran yang perlu diperhatikan setelah melakukan penelitian 

serta perancangan untuk prediksi hasil panen biji cengkeh pada Balai Penyuluhan 

Pertanian untuk mrncapai tujuan yang di harapkan yaitu: 

1. Penulis menyarankan bahwa penting untuk mempertimbangkan data lokal 

yang relevan dan dapat diandalkan. Data lokal bisa mencakup catatan hasil 

panen sebelumnya, kondisi Luas Lahan, dan faktor-faktor lingkungan 

lokal lainnya yang dapat mempengaruhi hasil panen biji cengkeh. 

2. Balai penyuluhan pertanian dapat mengembangkan sistem informasi 

pertanian yang terintegrasi, yang mencakup informasi prediksi hasil panen 

biji cengkeh serta informasi lain yang relevan seperti Luas Lahan, 

rekomendasi pemupukan, dan lainnya. Sistem ini dapat diakses oleh petani 

melalui aplikasi web atau mobile. 



 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

April Lia Winarsih 2016 “ Aplikasi Prediksi Biji Cengkeh Dengan 

Membandingkan Hasil Perhitungan Menggunakan Metode Trend Moment 

dan Semi Avarege 

http://simki.unpkediri.ac.id/mahasiswa/file_artikel/2016/12.1.03.02.0182.p

df 

Dinas Pertanian Kabupaten Tojo Una-Una 

Abdul Ghani Muttaqin, Karina Auliasari, Febriana Santi Wahyuni 2020 “ 

Penerapan Metode K-NN Untuk Prediksi Penjualan Berbasis Web pada 

PT. Wika Industry Energy” J.Mhs.Tek Inform. Vol. 4 No 2, September 

2020 

Dewi Rosmala Gadya Dwipa L 2012 “ Pembangunan Website 

Contenmonitoringsystem menggunakan Difflib Python” J.Tek.Inform. Vol 

3 No 3, Desember 2012 

A Nihcolson, D. S. Naga, and V.C Mawardi, “ Penerapan Metode K-NN dalam 

Memprediksi Waktu Kelulusan Mahasiswa Sarjana Yang bermain Game, “ 

J.Ilmu Komput. Dan sist.inf, vol 9, no 2, p. 55, 2021, doi: 

10.24912/jiksi.v9i2.13107. 

Hardianto 2013, “Pengertian Prediksi, [Online]  Available  

http://initu.id/pengertian-dan-jenis-prediksi-ramalan-forecasting-dan-

implementasi/ 

A.L Maukar, F. Marisa, and A. A. Widodo, “ Analisis Dan Penerimaan 

Mahasiswa Baru Berbasis K-Means, “ JIKO (Jurnal inform, dan 

komputer) , vol.6, no. 2, p 142, 2022, doi: 10.26798/jiko.v6i2.558. 

 

 

 

 

 

 

 

  

http://initu.id/pengertian-dan-jenis-prediksi-ramalan-forecasting-dan-implementasi/
http://initu.id/pengertian-dan-jenis-prediksi-ramalan-forecasting-dan-implementasi/


 

 
 

LAMPIRAN 1 : PROGRAM 



 

 
 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

LAMPIRAN 2 : SURAT REKOMENDASI PENELITIAN 

 

  



 
  

 
 

LAMPIRAN 3 : SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA 

 

 



 
  

 
 

LAMPIRAN 4 : SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIASI 

 

 



 
  

 
 

 

 

 



 
  

 
 

 

 



 
  

 
 

LAMPIRAN 5 : DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama    : Sitti Khairunnisa S.Musa 

NIM    : T3120053 

Tempat, Tanggal Lahir  : Dolong, 12 Maret 2002 

Email   : sittikhairunnisamusa@gmail.co 

 

Riwayat Pendidikan : 

1. Tahun 2014, Menyelesaikan Pendidikan di Sekolah Dasar Negeri 1 Dolong B  

2. Tahun 2017, Menyelesaikan Pendidikan di SMP Muhammadiyah Dolong B 

3. Tahun 2020, Menyelesaikan Pendidikan di SMA Negeri 1 Walea Kepulauan 

 

mailto:sittikhairunnisamusa@gmail.co

